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ABSTRAK 

Rendahnya minat siswa Jurusan Manajemen Perkantoran di SMK Negeri 1 Magetan untuk 

melanjutkan ke perguruan tinggi, disebabkan oleh kurangnya pengenalan potensi diri dan 

mayoritas siswa yang berasal dari keluarga menengah kebawah. Penelitian ini fokus mengkaji 

subjek penelitian yang lebih spesifik pada siswa Jurusan Manajemen Perkantoran, dengan dua 

variabel independen potensi diri dan lingkungan sosial. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh potensi diri dan lingkungan sosial 

terhadap minat melanjutkan ke perguruan tinggi siswa jurusan manajemen perkantoran di  SMK 

Negeri 1 Magetan. Data dikumpulkan melalui kuesioner skala likert 1-5 kepada 83 siswa kelas 

XII (N= 83) dan dianalisis menggunakan regresi linear berganda dan uji f. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa potensi diri dan lingkungan sosial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat melanjutkan ke perguruan tinggi dengan nilai f-hitung 57,645>3,11, dan 

signifikansi 0,001<0,05. Nilai R-Square sebesar 0,590 menunjukkan bahwa potensi diri dan 

lingkungan sosial memberikan kontribusi sebesar 59% terhadap minat melanjutkan ke 

perguruan tinggi, sedangkan 41% dipengaruhi oleh faktor lain. Oleh karena itu, upaya untuk 

meningkatkan minat siswa dalam melanjutkan pendidikan tinggi perlu didukung dengan 

membantu mereka mewujudkan potensi mereka sepenuhnya serta dengan memberikan 

dukungan yang lebih efektif dari lingkungan sosial mereka. 

Kata Kunci: potensi diri, lingkungan sosial, minat melanjutkan ke perguruan tinggi 

 

ABSTRACT  

The low interest among students in the Office Management program at SMK Negeri 1 Magetan 

in pursuing higher education is due to a lack of self-awareness and the fact that the majority of 

students come from lower-middle-class families. This study focuses on a more specific research 

subject students in the Office Management program with two independent variables: self-

potential and social environment. This study employs a quantitative approach aimed at 

determining the influence of self-potential and social environment on the interest in pursuing 

higher education among students in the Office Management program at SMK Negeri 1 

Magetan. Data were collected via a 1–5 Likert-scale questionnaire administered to 83 twelfth-

grade students (N = 83) and analyzed using multiple linear regression and the F-test. The results 

indicate that personal potential and the social environment have a positive and significant effect 

on the interest in pursuing higher education, with a calculated F-value of 57.645 > 3.11 and a 

p-value of 0.001 < 0.05. The R-squared value of 0.590 indicates that personal potential and the 

social environment account for 59% of the variation in interest in pursuing higher education, 

while 41% is influenced by other factors. Therefore, efforts to increase students’ interest in 
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pursuing higher education must be supported by helping them fully realize their potential and 

by providing more effective support from their social environment. 

Keywords: self-potential, social environment, interest in pursuing higher education

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan upaya yang dilakukan oleh manusia untuk meningkatkan 

kesadaran diri dan sosial dalam masyarakat agar menjadi individu yang lebih baik (Rahmi et 

al., 2019). Pendidikan berperan penting dalam mengembangkan potensi dan kemampuan 

generasi selanjutnya yang bertujuan untuk menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas. 

Selain itu, kualitas sumber daya manusia sangat penting agar dapat bersaing dan tidak tertinggal 

oleh perkembangan teknologi (Erwananda et al., 2021). Jenjang pendidikan yang berbeda 

tentunya mempengaruhi seberapa luas pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki oleh setiap 

individu (Janah et al., 2018). Pendidikan diarahkan untuk menghasilkan sumber daya manusia 

yang terampil dan kompeten sebagai peningkatan kualitas manusia di masa depan. Setiap 

jenjang dan jenis pendidikan diharapkan dapat dilaksanakan secara optimal, salah satunya 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), yang berorientasi pada pengembangan keterampilan 

siswa untuk siap bekerja sesuai bidang keahliannya. Pendidikan vokasi melalui SMK menjadi 

jalur persiapan sumber daya manusia yang siap kerja. Berdasarkan Peraturan Pemerintah 

Nomor 19 Pasal 26 Ayat 3, standar kompetensi lulusan SMK dirancang untuk mengembangkan 

kecerdasan, memperluas wawasan, membentuk kepribadian, dan akhlak mulia, serta 

membekali siswa dengan keterampilan ilmu agar mandiri dan melanjutkan ke jenjang yang 

lebih tinggi sesuai dengan bidang keahliannya. Oleh karena itu, lulusan SMK tidak hanya 

dipersiapkan untuk memasuki dunia kerja, tetapi juga memiliki peluang untuk melanjutkan ke 

perguruan tinggi, baik pada program studi yang relevan dengan bidang keahliannya maupun 

pada bidang studi yang lain. 

Meskipun sebagian siswa berminat melanjutkan ke perguruan tinggi, pada 

kenyataannya masih banyak siswa yang menghadapi berbagai hambatan dalam 

mewujudkannya. Minat tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor, sehingga tidak semua siswa 

termotivasi untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi. Keinginan untuk melanjutkan ke 

perguruan tinggi pada dasarnya bermula dari ketertarikan dan kebutuhan yang muncul dalam 

diri siswa itu sendiri. Selain itu, terdapat pula berbagai faktor yang memengaruhi siswa yang 

memiliki motivasi untuk menempuh pendidikan di tingkat perguruan tinggi. Menurut Nur 

Hidayah et al., (2023), minat merupakan rasa suka atau ketertarikan terhadap suatu objek 

maupun aktivitas yang muncul tanpa adanya paksaan dari pihak lain. Minat juga diartikan 

sebagai bentuk penerimaan diri terhadap adanya hubungan antara individu dengan sesuatu di 

luar dirinya. Semakin kuat hubungan yang terbentuk, maka minat seseorang juga akan semakin 

besar (Matondang, 2018).  

Minat dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang berasal dari dalam diri 

(internal) maupun dari luar individu (eksternal). Faktor internal meliputi a) fisik, seperti 

kesehatan dan adanya cacat tubuh; b) psikologis, seperti tingkat kecerdasan, bakat, dan motivasi 

(Norawati et al., 2022). Sementara itu, faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari 

lingkungan luar, seperti keluarga, sekolah, kondisi ekonomi, dan lingkungan sosial. Minat 

terjadi karena adanya rasa ketertarikan terhadap sesuatu yang selanjutnya memberikan 

dorongan untuk mempelajari dan menaruh perhatian terhadap sesuatu yang diminati untuk 

mendapatkan kepuasan (Samosir et al., 2024) 

SMK Negeri 1 Magetan merupakan salah satu SMK negeri berakreditasi A di 

Kabupaten Magetan yang didukung berbagai fasilitas penunjang pembelajaran. Sekolah ini 

https://jurnalp4i.com/index.php/vocational
https://doi.org/10.51878/vocational.v6i4.16326


VOCATIONAL : Jurnal Inovasi Pendidikan Kejuruan 

Vol. x, No. x, Januari-April 2026 

e-ISSN : 2774-6283 | p-ISSN : 2775-0019 

Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/vocational 

 

Copyright (c) 2026 VOCATIONAL : Jurnal Inovasi Pendidikan Kejuruan 

https://doi.org/10.51878/vocational.v5i4 

2  

memiliki enam jurusan, salah satunya Manajemen Perkantoran yang membekali siswa dengan 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap dalam bidang pekerjaan serta pengoperasian perangkat 

perkantoran. Hasil observasi awal melalui penyebaran angket minat karier kepada 49 siswa 

kelas XII jurusan Manajemen Perkantoran, diperoleh data bahwa 63,3% siswa memilih untuk 

bekerja setelah lulus, 20,4% melanjutkan ke perguruan tinggi, 10,2% berwirausaha, dan 6,1% 

masih belum menentukan pilihan. Temuan tersebut menunjukkan bahwa minat siswa untuk 

melanjutkan ke perguruan tinggi masih tergolong rendah,. Rendahnya minat tersebut diduga 

dipengaruhi oleh faktor-faktor yang belum memberikan dukungan secara optimal. 

Berdasarkan studi pendahuluan melalui wawancara dengan Kaproli Manajemen 

Perkantoran, Bu Yuyun Setyarini, S.Pd, sebagian besar siswa memilih tidak melanjutkan ke 

perguruan tinggi karena berasal dari keluarga menengah ke bawah. Kondisi ekonomi menjadi 

salah satu pertimbangan bagi siswa tidak melanjutkan ke perguruan tinggi.  Kaproli juga 

menyampaikan siswa cenderung kurang mengenali potensi diri dan lebih mengikuti pilihan 

teman. Kondisi ini dapat menghambat siswa untuk menentukan arah pendidikan setelah lulus 

nanti, dan peluang yang dikembangkan melalui perguruan tinggi. Selain itu, kurangnya 

informasi dan sosialisasi terkait perguruan tinggi menjadi salah satu faktor yang menyebabkan 

rendahnya minat melanjutkan ke perguruan tinggi. 

Hasil ini diduga dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya yaitu potensi diri. 

Siswa cenderung kurang mengenali potensi diri dan memilih mengikuti pilihan teman, sehingga 

menghambat perkembangan yang seringkali tidak sesuai dengan kemampuan diri. Jika potensi 

diri sudah dikenali dan dilatih dengan baik, akan mendorong siswa melanjutkan ke perguruan 

tinggi untuk mengembangkan potensi yang dimiliki. Didukung oleh penelitian (Azzahra et al., 

2026), (Suryani & Armiati, 2022), dan (Apriyanto et al., 2023) yang menunjukkan bahwa 

potensi diri berpengaruh terhadap dalam mengambil keputusan untuk melanjutkan ke 

perguruan tinggi atau tidak. 

Faktor lain yang diduga mempengaruhi yaitu lingkungan sosial, ditemukan bahwa 

banyak siswa jurusan Manajemen Perkantoran belum memperoleh dukungan yang memadai 

untuk melanjutkan ke perguruan tinggi karena sebagian besar berasal dari keluarga dengan 

kondisi ekonomi menengah ke bawah. Kondisi tersebut mendorong siswa untuk lebih memilih 

bekerja. Selain itu, kurangnya informasi dan sosialisasi mengenai perguruan tinggi merupakan 

faktor yang membuat siswa kurang berminat untuk melanjutkan studi ke jenjang tersebut. Hal 

ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan (Purnomo Putri & Rapih, 2024), (Makhrisa 

& Pradikto, 2025), serta (Nurjannah & Kusmuririyanto, 2016) yang menunjukkan bahwa 

lingkungan sosial berpengaruh terhadap minat siswa dalam melanjutkan ke perguruan tinggi. 

Penelitian ini didasarkan pada teori konvergensi yang dikemukakan oleh William Stern, 

yang menjelaskan bahwa perkembangan individu dipengaruhi oleh interaksi antara faktor 

internal dan faktor eksternal. Dalam konteks penelitian ini, potensi diri merupakan faktor 

internal yang mencakup kemampuan, minat, bakat, sikap optimis, tanggung jawab, serta 

kesiapan siswa untuk mengembangkan diri. Sementara itu, lingkungan sosial merupakan faktor 

eksternal yang meliputi keluarga, sekolah, teman sebaya, dan masyarakat. Siswa yang mampu 

mengenali potensi dirinya dan memperoleh dukungan lingkungan sosial yang baik cenderung 

memiliki kesiapan serta minat yang lebih tinggi untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan 

tinggi.  

Selain teori konvergensi, penelitian ini juga mengacu pada Theory of Planned Behavior 

yang dikembangkan oleh Ajzen. Teori tersebut menjelaskan bahwa minat atau niat seseorang 

untuk melakukan suatu tindakan dipengaruhi oleh sikap terhadap tindakan, norma subjektif, 

dan persepsi terhadap kontrol perilaku. Dalam penelitian ini, potensi diri berkaitan dengan 
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keyakinan siswa terhadap kemampuan dirinya untuk melanjutkan pendidikan, sedangkan 

lingkungan sosial berkaitan dengan dukungan dan harapan dari keluarga, sekolah, serta 

masyarakat. Oleh karena itu, minat siswa Jurusan Manajemen Perkantoran untuk melanjutkan 

ke perguruan tinggi dipandang sebagai hasil interaksi antara keyakinan terhadap kemampuan 

diri dan dukungan lingkungan sosial yang diterima. 

Temuan terdahulu, potensi diri dan lingkungan sosial terbukti memiliki pengaruh 

terhadap minat siswa dalam melanjutkan ke perguruan tinggi. Namun, kajian secara khusus 

meneliti kedua variabel tersebut pada siswa jurusan Manajemen Perkantoran di SMK Negeri 1 

Magetan masih terbatas, sehingga masih ada celah untuk dilakukan penelitian. Novelty pada 

penelitian ini terletak pada fokus subjek penelitian yang lebih spesifik pada siswa jurusan 

Manajemen Perkantoran di SMK Negeri 1 Magetan, dengan mengkaji pengaruh potensi diri 

dan lingkungan sosial secara bersama-sama terhadap minat melanjutkan ke perguruan tinggi. 

Penelitian ini perlu dilakukan karena masih adanya kecenderungan siswa SMK untuk 

mengenali potensi diri dan lebih mengikuti pengaruh lingkungan sekitar dalam menentukan 

pilihan karier, sehingga penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi sekolah dalam 

merancang bimbingan karier dan pengembangan potensi siswa. Berdasarkan permasalahan 

yang dipaparkan, diketahui minat siswa Jurusan Manajemen Perkantoran di SMK Negeri 1 

Magetan untuk melanjutkan ke perguruan tinggi masih tergolong rendah. Kondisi tersebut 

diduga dipengaruhi oleh kurangnya pemahaman siswa mengenai potensi diri serta pengaruh 

lingkungan sosial. Oleh karena itu, peneliti memilih untuk melakukan penelitian yang berjudul 

“Pengaruh Potensi Diri dan Lingkungan Sosial Terhadap Minat Melanjutkan ke 

Perguruan Tinggi Siswa Jurusan Manajemen Perkantoran di SMK Negeri 1 Magetan”. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian eksplanatori dengan pendekatan kuantitatif. Tujuan 

penelitian eksplanatori adalah untuk menyelidiki bagaimana variabel terikat dan variabel bebas 

berinteraksi satu sama lain, dan variabel lain melalui perumusan serta pengujian hipotesis yang 

disusun secara jelas berdasarkan teori relevan, dengan proses sistematis sejak perumusan 

masalah hingga analisis data (Purba & Simanjuntak 2011). Metode kuantitatif digunakan 

karena memungkinkan peneliti untuk mengukur, mengolah, dan menganalisis hubungan antar 

variabel secara simetris dan objektif (Sugiyono 2023). Populasi penelitian ini adalah seluruh 

siswa kelas 12 jurusan manajemen perkantoran SMK Negeri 1 Magetan. Sampel penelitian 

berjumlah 83 siswa (N= 83). Sampel ditentukan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat 

kesalahan 5% dan teknik proportional random sampling. Penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan November 2025 hingga selesai. Kriteria sampel adalah siswa jurusan manajemen 

perkantoran yang berada di tahap akhir sekolah dan mempertimbangkan melanjutkan ke 

perguruan tinggi. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner dengan skala Likert 

lima tingkat. Instrumen penelitian terdiri atas 46 butir pernyataan yang mencakup tiga variabel, 

yaitu minat melanjutkan ke perguruan tinggi, potensi diri, dan lingkungan sosial.  

Variabel minat melanjutkan ke perguruan tinggi diukur melalui indikator perhatian, 

ketertarikan, kebutuhan, rasa senang, dan motivasi (Febryanti, 2023); (Mufida & Effendi, 

2019). Variabel potensi diri diukur melalui indikator suka belajar dan mau melihat kekurangan 

dirinya, memiliki sikap yang luwes, berani melakukan perubahan secara total dan  perbaikan, 

memiliki rasa tanggung jawab, menerima kritik dan saran dari luar, dan berjiwa optimis dan 

tidak mudah putus asa (Janah et al., (2018);Sugiharso. et al., (2009).. Variabel lingkungan sosial 

diukur melalui lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat (Putri et 

al., (2025), Replita, (2020). Uji validitas dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung 
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dengan r tabel sebesar 0,361. Uji reliabilitas dilakukan menggunakan nilai Cronbach’s Alpha 

dengan kriteria lebih besar dari 0,60. Selanjutnya, data dianalisis menggunakan uji asumsi 

klasik, analisis regresi linear berganda, dan uji hipotesis menggunakan bantuan IBM SPSS 

Statistics versi 27.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Penelitian ini terdiri dari dua variabel bebas, yaitu potensi diri (X1) dan lingkungan 

sosial (X2), serta satu variabel terikat minat melanjutkan ke perguruan tinggi (Y). Rangkuman 

deskripsi seluruh variabel disajikan pada Tabel 1. yang terdiri dari nilai minimum, maksimum, 

mean, tingkat capaian responden (TCR), dan kategori capaian setiap variabel.  

Tabel 1. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

Variabel Min Maks Mean TCR Kategori 

X1 54 90 73,08 81,20% Sangat Baik 

X2 24 40 33,58 83,95% Sangat Baik 

Y 31 75 55,23 73,64% Baik 

Sumber: Data diolah peneliti, 2026 

Berdasarkan Tabel 1, nilai minimum dan maksimum menunjukkan skor terendah dan 

tertinggi setiap variabel. Mean menggambarkan rata-rata capaian seluruh responden, sedangkan 

TCR untuk menunjukkan kategori tingkat capaian setiap variabel, sehingga diketahui variabel 

mana yang sudah optimal dan variabel yang perlu diperbaiki. 

Uji Prasyarat Analisis (Uji Validitas Dan Uji Reliabilitas) 

Uji validitas dilakukan bertujuan untuk menilai tingkat kelayakan angket. Angket 

dikatakan valid apabila setiap butir pernyataan dapat mengukur aspek tujuan pengukuran 

(Ghozali 2021). Kriteria pengujian menyatakan data berdistribusi valid apabila r hitung > r 

tabel dan nilai signifikansi (Sig.) < 0,05. Sedangkan uji reliabilitas dilakukan untuk menilai 

tingkat keandalan angket sebagai alat ukur variabel. Instrumen dinyatakan reliabel apabila nilai 

Cronbach Alpha > 0,60. Uji ini dilakukan untuk mengeliminasi butir-butir pernyataan setiap 

variabel yang ditentukan berdasarkan kriteria. Hasil pengujian ditunjukkan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas & Reliabilitas 

Variabel Rentang r hitung R tabel Cronbach Alpha Keterangan  

X1 0,474-0,840 0,361 0,937 Valid & ReIiabel 

X2 0,566-0,881 0,361 0,922 Valid & ReIiabel 

Y 0,632-0,896 0,361 0,947 Valid & ReIiabel 

Sumber: Data diolah peneliti, 2026 

Berdasarkan Tabel 2., seluruh instrumen dinyatakan valid dan reliabel ditunjukkan 

dengan hasil pengolahan data, seluruh butir pernyataan pada variabel potensi diri, lingkungan 

sosial, dan minat melanjutkan ke perguruan tinggi memperoleh nilai Pearson Correlation (r 

hitung) yang melebihi 0,361. Oleh karena itu, seluruh butir pernyataan dalam penelitian ini 

dinyatakan valid dan nilai Cronbach Alpha > 0,60 untuk digunakan pada uji asumsi klasik, uji 

regresi dan uji hipotesis.  

 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Tahap ini diawali dengan melakukan uji normalitas. Uji normalitas dilakukan untuk 

mengetahui model regresi berdistribusi normal, menggunakan uji normalitas Kolmogorov 
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Smirnov. Kriteria pengambilan keputusan berdasarkan nilai Asymp. Sig. > 0,05. Hasil 

pengujian menggunakan IBM SPSS Statistics versi 27 disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

Asymp. Sig. Keterangan  

0,200 Normal 

Sumber: Data diolah peneliti, 2026 

Berdasarkan hasil uji normalitas pada Tabel 3, diperoleh nilai Asymp. Sig. (0,200) > 

0,05, sehingga data pada penelitian ini berdistribusi normal dan model regresi dalam penelitian 

ini memenuhi asumsi normalitas. 

Uji Multikolinearitas 

Dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model regresi terdapat hubungan atau 

korelasi antar variabel bebas (independen). Dasar pengambilan keputusan berdasarkan nilai 

tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10,00. Hasil pengujian menggunakan IBM SPSS Statistics 

versi 27 disajikan pada Tabel 4. 

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel  Nilai VIF Tolerance Keterangan  

X1 1,560 0,641 Bebas Multikolinieritas 

X2 1,560 0,641 Bebas Multikolinieritas 

Sumber: Data diolah peneliti, 2026 

Berdasarkan Tabel 4, diketahui bahwa nilai tolerance kurang dari 1 dan nilai VIF kurang 

dari 10. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data tidak mengalami multikolinieritas. 

Uji Heteroskedastisitas 

Dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan varians residual pada model 

regresi antara satu pengamatan dengan pengamatan lain. Dasar pengambilan keputusan apabila 

nilai sig. > 0,05. Hasil pengujian menggunakan IBM SPSS Statistics versi 27 disajikan pada 

Tabel 5. 

Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Variabel  Sig.  Keterangan  

X1 0,646 Bebas Heteroskedastisitas 

X2 0,956 Bebas Heteroskedastisitas 

Sumber: Data diolah peneliti, 2026 

Berdasarkan Tabel 5., diketahui bahwa nilai sig. > 0,05. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa data tidak mengalami heteroskedastisitas. 

Uji Regresi Linear Berganda 

Pada penelitian ini, analisis regresi linear berganda dilakukan untuk menguji pengaruh 

variabel independen yang terdiri dari potensi diri (X1) dan lingkungan sosial (X2), terhadap 

variabel dependen berupa minat melanjutkan ke perguruan tinggi (Y). Persamaan regresi linear 

berganda dalam penelitian adalah sebagai berikut: 

 

𝑌 =  −10,831 + 0,307𝑋1 + 1,156𝑋2 

 

 

Uji Hipotesis 

Uji T  

Uji T digunakan untuk menguji apakah masing-masing variabel bebas memberikan 

pengaruh terhadap variabel terikat secara parsial. Kriteria ditentukan apabila nilai T hitung > T 

tabel.  Hasil pengujian menggunakan IBM SPSS Statistics versi 27 disajikan pada Tabel 6. 
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Tabel 6. Hasil Uji T 

Variabel  T hitung  T tabel Keterangan  

X1 3,527 1,990 Berpengaruh  

X2 6,005 1,990 Berpengaruh  

Sumber: Data diolah peneliti, 2026 

Berdasarkan Tabel 6., diketahui bahwa nilai t hitung pada variabel potensi diri lebih 

besar daripada t tabel (3,527 > 1,990), sedangkan variabel lingkungan sosial, diperoleh nilai t 

hitung lebih besar daripada t tabel (6,005 > 1,990). Secara parsial variabel potensi diri dan 

lingkungan berpengaruh terhadap minat melanjutkan ke perguruan tinggi. 

Uji F 

Uji F digunakan untuk menguji apakah seluruh variabel bebas memberikan pengaruh 

terhadap variabel terikat secara simultan atau hanya secara parsial. . Kriteria ditentukan apabilas 

nilai F hitung > F tabel.  Hasil pengujian menggunakan IBM SPSS Statistics versi 27 disajikan 

pada Tabel 7. 

Tabel 7. Hasil Uji F 

F hitung  F tabel Keterangan  

57,645 3,11 Berpengaruh  

Sumber: Data diolah peneliti, 2026 

Berdasarkan Tabel 7., diketahui bahwa nilai f hitung sebesar 57,645 lebih besar daripada 

f tabel (57,645 > 3,11). Secara simultan potensi diri dan lingkungan sosial berpengaruh terhadap 

minat melanjutkan ke perguruan tinggi. 

Uji Koefisien Determinan (R²) 

Koefisien determinasi (R²) merupakan ukuran yang digunakan untuk mengetahui sejauh 

mana model mampu menjelaskan variasi yang terjadi pada variabel dependen. Hasil pengujian 

menggunakan IBM SPSS Statistics versi 27 menghasilkan nilai R Square sebesar 0,590. Nilai 

tersebut mengindikasikan bahwa variabel potensi diri dan lingkungan sosial secara simultan 

berpengaruh terhadap minat melanjutkan ke perguruan tinggi sebesar 59%. Sementara 41% 

sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar penelitian ini. 

 

Pembahasan  

Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel potensi diri berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap minat melanjutkan ke perguruan tinggi. Hasil uji t variabel potensi diri 

memperoleh nilai t hitung 3,527, yang lebih besar daripada t tabel sebesar 1,990 (3,527 > 

1,990), dengan nilai sig. <0,001 lebih kecil dari 0,05. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

hubungan yang terjadi bersifat positif atau searah. Dengan demikian, semakin baik siswa 

mengenali dan memahami potensi dirinya, maka semakin besar minat siswa untuk melanjutkan 

ke perguruan tinggi. Kesadaran terhadap kemampuan diri akan membuat siswa memandang 

perguruan tinggi sebagai tempat untuk mengembangkan, meningkatkan potensi, dan mencapai 

tujuan karier. 

Potensi diri tidak hanya berkaitan dengan kemampuan akademik, tetapi juga termasuk 

kondisi psikologis siswa dalam mengambil keputusan. Siswa yang optimis, tidak mudah putus 

asa, dan berani melakukan perubahan akan memandang perguruan tinggi sebagai peluang, 

sebaliknya kurangnya siswa dalam mengenali kemampuan diri dapat menurunkan optimisme 

siswa untuk menghadapi tuntutan akademik. Dengan demikian, tingginya minat siswa tidak 

cukup dilakukan dengan memberikan informasi mengenai perguruan tinggi, tetapi dibersamai 

dengan upaya membantu siswa dalam mengenali, mengembangkan, dan meyakini potensi 

dirinya.Temuan ini didukung oleh penelitian Suryani & Armiati (2022) yang menyatakan 
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bahwa apabila potensi diri mampu dikenali, dikembangkan, serta didukung oleh fasilitas yang 

memadai, maka potensi yang dimiliki setiap siswa dapat berkembang secara optimal. Sejalan 

dengan itu, penelitian Apriyanto et al., (2023) menunjukkan bahwa siswa yang mampu 

mengenali potensi dirinya akan memiliki kepercayaan diri yang lebih tinggi untuk melanjutkan 

ke perguruan tinggi. Selain itu, penelitian Azzahra et al., (2026) juga mengungkapkan bahwa 

potensi diri mencerminkan tingkat kepercayaan diri siswa dalam mengambil keputusan untuk 

melanjutkan studi ke perguruan tinggi. 

Lingkungan sosial secara positif dan signifikan berpengaruh terhadap minat 

melanjutkan ke perguruan tinggi. Hasil uji t diperoleh t hitung yang lebih besar daripada t tabel, 

yaitu 6,005 > 1,990, dengan signifikansi <0,001 lebih kecil dari 0,05. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan signifikan. Temuan ini menunjukkan bahwa 

semakin baik kualitas lingkungan sosial yang dimiliki siswa, semakin tinggi pula minat mereka 

untuk melanjutkan ke perguruan tinggi. Secara nyata, lingkungan sosial dipengaruhi oleh peran 

keluarga, sekolah, dan masyarakat dalam membentuk pandangan serta keputusan siswa 

melanjutkan ke perguruan tinggi. Namun, kondisi di lapangan menunjukkan bahwa sebagian 

besar siswa berasal dari keluarga yang kurang mampu. Keadaan tersebut membuat siswa lebih 

memilih bekerja setelah lulus sekolah. Berdasarkan kondisi tersebut, sekolah perlu memperkuat 

kerja sama dengan orang tua, perguruan tinggi, alumni, dan masyarakat untuk menyediakan 

informasi pendidikan lanjutan secara lebih intensif. Program sosialisasi jalur masuk perguruan 

tinggi, penyediaan informasi beasiswa, kunjungan kampus, serta pendampingan perencanaan 

karier perlu dilakukan agar siswa memperoleh dukungan yang memadai dalam menentukan 

pilihan pendidikan setelah lulus. 

Didukung oleh penelitian Purnomo Putri & Rapih (2024) bahwa lingkungan sosial yang 

secara tidak langsung memberikan pengaruh terhadap cara siswa memandang perguruan tinggi 

sebagai pendidikan lanjutan. Dukungan serta dorongan positif dari lingkungan sosial mampu 

meningkatkan keyakinan siswa untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. Hal ini 

sejalan dengan  penelitian Makhrisa & Pradikto (2025) yang menyatakan bahwa lingkungan 

sosial memiliki pengaruh signifikan terhadap minat siswa dalam memilih jenjang pendidikan 

yang lebih tinggi. Diperkuat oleh penelitian Nurjannah & Kusmuririyanto (2016) juga 

memperkuat bahwa lingkungan sosial berpengaruh positif terhadap minat siswa untuk 

melanjutkan ke perguruan tinggi. 

Secara simultan terhadap minat melanjutkan ke perguruan tinggi. Berdasarkan hasil uji 

f menunjukkan bahwa nilai f hitung lebih besar dari f tabel yaitu (57,645 > 3,11) dengan sig. 

<0,001 lebih kecil dari 0,05 maka H0 ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi 

signifikan. Dengan demikian secara simultan variabel potensi diri (X1) dan lingkungan sosial 

(X2) berpengaruh terhadap minat melanjutkan ke perguruan tinggi (Y). Penelitian yang 

dilakukan oleh Suryani & Armiati (2022), menunjukkan bahwa potensi diri dan lingkungan 

sosial berpengaruh terhadap minat siswa untuk melanjutkan ke perguruan tinggi. Temuan 

tersebut juga sejalan dengan penelitian Sahfitri et al., (2025), yang mengungkapkan bahwa 

potensi diri dan lingkungan sosial tertentu dapat mempengaruhi minat siswa untuk melanjutkan 

ke perguruan tinggi. Selain itu, penelitian (Natsir, 2023) juga membuktikan bahwa potensi diri 

dan lingkungan sosial secara simultan memberikan pengaruh terhadap minat melanjutkan 

pendidikan ke perguruan tinggi. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, potensi diri dan lingkungan sosial secara parsial maupun 

simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat siswa Jurusan Manajemen 
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Perkantoran di SMK Negeri 1 Magetan untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. 

Potensi diri berpengaruh positif karena siswa yang mampu mengenali, memahami, dan 

mengembangkan kemampuan yang dimilikinya cenderung lebih percaya diri, optimis, dan siap 

menentukan rencana pendidikan setelah lulus. Sementara itu, lingkungan sosial juga 

berpengaruh positif melalui dukungan, motivasi, informasi, serta dorongan yang diberikan oleh 

keluarga, sekolah, teman sebaya, dan masyarakat. Secara simultan, kedua variabel tersebut 

menunjukkan bahwa minat siswa untuk melanjutkan pendidikan tidak hanya dibentuk oleh 

keyakinan terhadap kemampuan dirinya, tetapi juga oleh dukungan lingkungan sosial yang 

diterima. 

Oleh karena itu, sekolah perlu memperkuat bimbingan karier dan pengembangan 

potensi diri melalui pendampingan yang membantu siswa mengenali minat, bakat, kelebihan, 

serta pilihan pendidikan yang sesuai. Selain itu, sekolah perlu meningkatkan kerja sama dengan 

keluarga, perguruan tinggi, dan masyarakat untuk menyediakan informasi mengenai program 

studi, jalur penerimaan, biaya pendidikan, beasiswa, serta prospek karier secara 

berkesinambungan. 
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